. studi kasus pada aifses:bshtas ko!eks; Pada peneiitian ini;

B Penehtzan ini berjudui kual;‘éas ananan ko!eRSI langka d; F—‘erpustakaan Grhatama Pustaka Yogyakarta

:'koieksa Iangka di Perpustakaan Grhatama F’ustaka dengan 'méngacu kepada mdikator akses:bsiﬁas
yﬂltu mudah diakses, mudah d!gunakan relevan mudah dat@mukan Iokasmya :.,p fodafe keandalan
e cepat dtdapatkan cian ketersedlaan koIeKSi Penehtian m: bertujuan untuk m@nggambarkan” '
-bagaimana iayanan koleksi Iangka yang 1c§ea! untuk diterapkan di sebuah perpustakaan Peneliti
menggunakan metode penelitzan kuailtatif dengan pendekatan deskrtptif Dari hasil penelztlan dan
pembahasan yang dlfakukan oieh penehtl ditemukan bahwa layanan koieksc iangka di Perpustakaan
Grhatama Pustaka telah memenuhi indikator aksesab;latas dan ketersed;aan atau kelengkapan_
koleksi, namun layanan yang daberakan beium memenuhi mdlkatcr Ia;nnya yaztu mudah d:gunakan
relevan mudah dttemukan up to date keandalan dan cepatdidapatkan SRR

Kata kunci:'KualEtas Iayanan, Aksesibilitas," I_ayanan kol'eksi Ia_hgka R

o -Abstracf

The title of this research is Service quality of rare collections in Grhatama Pustaka Library in
Yogyékarta: a case study on the collection accessibility. In this research, the researcher analyzed
the service quality of rare collections in Grhatama Pusiaka Library with reference to indicators of
accessibility, viz. easy fo access, easy io use, relevant, easy fo find location, up to date, reliable,
quick to obtain and complete in collections. This research aimed to describe how an ideal service
of rare collections is to be applied in a library. The researcher used qualitative research method
with descripiive approach. From the research and the discussion conducted by the fesearcher, it
concluded that the service of rare collections in Grhatama Pustaka Library had mef the indicators of
accessibility and availability or completeness of collection, however the service provided had not met
the rest indicators as easy to use, refevant, easy to find location, up to date, reliable, quick to obtain.

Keywords: Service quality, accessibility, service of rare colfections

PENDAHULUAN suatu layanan dapat dikatakan baik ketika

Perpustakaan sebagai lembaga penyedia layanan tersebut mampu memberi kepuasan
informasi  sudah seharusnya memberikan  kepada pengguna. Bharati (2005, pp. 367-368)
pelayanan yang baik bagi pengguna. Kualitas  menjelaskan bahwa kualitas sebuah informasi
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Saufa, Kualitas layanan kole

si. Iangka dl perpustakaan Grhatama Pustaka Yogyakarta o

o r evansi, da kebaruan | _'_'formas: “ Se.ciangkanﬁ_':_;__

' _'-'kuah‘ias tayanan adaiah ukuran seberapa baik

_ '__-ungkat Iayanan yang dtbenkan sesuai. d@ngan_.
--_harapan pengguna
'_ ___.:iayanan yang berkuahtas beraﬁ memberakan"’ "

. ‘apa 'yang dtharapkan oieh pengguna- secara“':""

Sehmgga

konsisten. (Lewis dan_Bc_)_oms, 1983, p. 99).

" Lebin lanjut, Sasser. et al (1978) menyatakan .

: _iiga perbedaan vang mempengaruhi periorma

layanan meliputi, tmgkat bahan, fasilitas, dan ..
: _.DeI‘SOﬂI[ Kualitas suatu lavanan blsa dsukur dari

d;menss keakurataﬁ kepadatan isi, ketengkapan
konszstan Sup. fo date, keamanan - kelayakan,
reievan _ mudah ____:dlpah_aml ._mtertabmtas
Gbyektl\ntas bisa . dipercaya, aksesibilitas,
mudah dlgunak_a_n, dan reputasi (Lee, 2012).
Selain_itu, Cox dan Dale. (2001, p. 121)
m_é_rﬁbé'rikan_ indikator suatu layanan informasi
nie_l';a_l_u_i. .aksesibilitas, . komunikasi, kredibilitas,
mudah dipahami, tampilan, dan ketersediaan
informasi. Dari berbagai pendapat tersebut
dapat dikatakan bahwa tujuan suatu layanan
disediakan adalah uniuk memberikan kepuasan
Kepada pengguna vyaitu dengan memberikan
layanan yang mudah digunakan, layak, mudah
dinahami, aman, dan aksesibel.

Kualitas layanan informasi bisa diberikan
oleh perpustakaan melalui pemberian layanan
akses koleksi kepada pengguna. Salah satu
ukuran kualitas layanan informasi dapat dilihat
dari tingkat aksesibilitasnya. Kahn (2002, p.
186) menjelaskan bahwa ‘“the accessibilify
of information can be Seen on the exient
o which information is available, or easily
and guickly found”. Hal ini dapat dikatakan
bahwa aksesibilitas informasi dapat dilihat
dari seberapa baik kefersediaan informasi,

kemudahan menggunakannya, dan kecepatan
dalam mendapatkannya. Ahli lain seperti Wang
dan Strong (1996, p. 5} juga mengatakan bahwa
aksesibititas layanan informasi dapat diukur dari
kemudahan akses, keamanan, dan kemudahan
dalam menemukan informasi. Selain itu Del.one

memberikan:

'_._dalzhatdan Jumiah mformas;yang b;sa d;gunakanf‘:‘:j
dan kemudahan aksesnya Bahkan, Goodhue -

{1895, p.
"3_'3009331b1hty of information as the ease of use =
_' Of the system and their mformafton accessed”
“(Lee, 2002, pp. 133-146). Sehingga dapat

1827) menekankan bahwa "I‘he:_"-"'

diahami bahwa aksesibilitas suatu informasi

yang diberikan dari suatu layanan informasi

dapat diukur dari tingkat ketersediaan informasi,
kemudahan. dalam - menggunakan sistem

Javanan, kecepatan ..dalam .menemukannya,
lengkap, dan relevan.

- Salah satu layanan akses koleksi yang
cukup menarik di Badan Perpustakaan dan
Arsip Daerah Yogyakarta “Grhatama Pustaka”
adalah pada layanan koleksi langka. Koleksi
langka di Grhatama Pustaka dilayankan kepada
pengguna dengan sistem open access, yang
mana merupakan safu-satunya perpustakaan
yang menyediakan sistem itu pada koleksi
langka di Yogyakarta. Pada layanan koleksi
langka, perpustakaan menyediakan berbagai
terbitan dan manuskrip kuno baik tentang lokal
Yogyakarta, nasional, maupun internasional.
Koleksi langka yang termasuk dalam kategori
koleksi warisan budaya dapat diartikan sebagai
koleksi yang dijiwai dari pesan masa lalu sebagai
saksi hidup generasi sekarang dari tradisi kuno
masyarakat terdahulu (Venice, 1964, p. 2).
Pada layanan koleksi langka ini, Perpustakaan
Grhatama Pustaka tidak menyediakan alat
penelusuran berupa katalog online seperii Open
FPublic Access Cataloging (OPAC) sebagai alat
pencarian koleksi di ruang koleksi tersebut.
Sehingga pengguna harus mencari secara
random dari rak satu ke rak selanjutnya untuk
menemukan koleksi yang diinginkan atau
bisa juga dengan membuka alat penelusuran
online secara pribadi melalui smariphone atau
komputer, yang mana tidak semua pengguna
mempunyai perangkat tersebut. Hal ini fentu
sangat berpengarun pada kualitas layanan
yang diberikan. Sebagai koleksi yang sangat
‘#ﬁ
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r"'_:'i';i'dlfayankan semaks:mal mungkm bag: generasu
:sekarang dan menc:iai:ang i amaranya dengan -

_ ;f'_memberikan akses yang mudah cepat dan'”

2 _'iengkap;_: bagt pengguna dafam menemukani_‘- _
L -.__.._koieksr"__waresan budaya yang. dnngmkan Oleh - bal
f"kar@na i, penehtt akan mengkajz t@ntang_*{f
- kuahtas Iayanan koleks: Eangka ciu Perpusiakaan
"-"':Grha%ama Pustaka Yogyakari:a meialuu aspek

: aksesublmas koi@ksmya

.._.Tijj%&% @ENELET%% A
Penelitian - ini bertu;uan
m@nggambarkan bagaimana Jayanan "koiek‘:E
iangka vang ideal untuk d;terapkan di:sebuah

perpustakaan. RO

ME?@@E PENELITIAN

menggunakan . ‘metode

= Penalitian - ini
penelitian - kualitatif .- .dengan -+ pendekatan
deskriptif. ~“Menurut -Moleong (2007, - p. - 8),

penelitian - kualitatif adalah - penslitian = yang
bermaksud memahami fenomena tentang apa
yang-dialami -oleh subjek penelitian:misalnya
perilaku, -persepsi, “motivasi; tindakan, dan
lain-lain secara ‘holistik dan deskripsi - dalam
bentuk kata-kata -dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Sedangkan Sugiyono (2010, p. 15) menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan pada kondisi
obyek yang alamiah, dimana peneliti menjadi
instrumen  kunci dan pengambilan sampel
sumber data dilakukan secara  purposive
dan snowball, teknik pengumpulan dengan
triangulasi, analisis data bersifat induktif dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi. Penelitian
dekriptif dimaksudkan untuk mengukur secara
cermat terhadap fencmena sosial ferteniu.
Penelitian deskriptif biasanya mempunyai dua
tujuan yaiiu untuk mengetahui perkembangan
fisik tertentu dan mendeskripsikan secara rinci

fenomena sosial terteniu (Singarimbun, dkk,
¥
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“untuk

-.__2008 pp. 12-13), Seiam it Sukmadmaia (2008
- p..18) menyatakan bahwa p@neht;an ciesknptaf_ e
}bertujuan uﬂtuk mendef mszkan suatu keadaan:- :
-.--.atau fenomena secara apa adanya Sehzngga ¥
da penjelasan xersebut dapat d;s;mpuikan ST

-_seoraﬁg'peneili:x berusaha memeiaskan secara _-:':
'_'rmcx dan apa adanya temang suatu fenomena__ o
'Zt@ﬁeﬂtu dalam- bentuk kata-kata dan- bahasa.
Pada peneh‘isaﬁ
-_bagaimana akses;bil;tas p@iayanaﬁ “koleksi _
'-:.aragﬁa yang di ber. Kan oi@n ‘pihak: Parpasiakadﬁ o

peneim

Grhatama Pustaka kepada pemustaka

PEMB&HASAN
A Teori Aksmabzéuﬁas R
i PBeberapa - ahli- beypendapai bahwa
aksesibilitas merupakan salah satu fakior vang
mempengaruhi- “kualitas - layanan - informasi.
Mereka juga memiliki berbagai pendapat vang
berbeda -.mengenai indikaior: -aksesibilitas
informasi. Beberapa teori yang diambil oleh
peneliti dari berbagai ahli sebagai berikut; -

1. Goodhue . : e
Berdasarkan teori Goodhue (1985, pp.
1827-1830) - indikator aksesibilitas  informasi
dapat dilihat dari kemudahan akses dan
kemudshan penggunaan. Aksesibiliias adalah
sesuaiu yang dapat diukur dari tingkat kualitas
sisiem vang relevan dengan proses {ransaksi
yang digunakan oleh pengguna dan data yang
terintegrasi. Sistem juga harus memberikan data
yang representalil sehingga dapat digunakan
dan dibagikan kepada semua orang. Hal ini juga
sangal penting bahwa kemudahan akses ke
koleksi dan semua data yang sudah terintegrasi
akan menghilangkan kesufitan dalam pencarian.
Indikaior lain adalah kemudahan penggunaan
perangkat keras maupun lunak. Dalam
indikator ini, pelatihan dan bimbingan yang
memadai dapat membaniu pengguna dalam
mengaplikasikan layanan informasi. Menurut

Goodhue (19895), ada indikator lain yang juga
mempengaruhi

aksesibilitas informasi vaitu

men;eiaskan e



' .__'::;"bantuan dan locafabmfy Bantuan merupakaﬂ -
. -__upaya yang dzlakukan oieh perpustakaaﬂ daiam_
" -"-'-_membenkan baniuan akses | kepada pengguna
menggunakan_
'.Iayanan Bantuan yang blsa dsbertkan petugas
L ___-.-(pustakawan)

“yang mengaiamz- kesulitan. -
adaiah ciengan “membaniu
-m@nemukan koieksz maupun’ penggunaannya
__'_Dengan ban‘[uan daﬂ pustakawan tersebut
"icinharapkan -pengguna.. mampu mendapatkan
"mformass ‘dengan ‘mudah, cepat, dan mampu
'menye}esa;kan wpermasalahan. - Sementara
locataoility: r'----:'merupakaﬁ' peﬁyedéaan ioKasi
penyimpanan “koleksi aiau ' informasi yang
mudah ditemukan. Dalam hal ini Goodhue
menjelaskan bahwa sekalipun pengguna belum
pernah menggunakan informasi- {ersebui,
mereka tetap bisa mengetahui dimana lokasi
informasi tersebut berada, seperti halnya
tentang penerapan Klasifikasi subjek.

2. Richard Y. Wang dan Diane M. Strong

" Wang dan Strong menjelaskan teori yang
sedikit berbeda tentang teori aksesibilitas. Ahli
ini mengatakan bahwa aksesibilitas informasi
adalah informasi yang mudah diakses, mudah
diternukan, cepat diakses, lengkap, dan up
to date. Di bidang sisiem informasi, akses
informasi menjadi hal yang penting, karena
pengguna akan lebih dekat kepada sistem digital
daripada mereka harus menggunakan sistem
manuai. Wang (1996) berpendapat bahwa
dimensi aksesibiliias adalah sesuatu yang

{ségfé',ﬁ_k_ga1jitjaé_'-igyéjhé_ﬁfkéiék’éi“i'a_h'gkaf}di*;'a_éﬁi»u'sté'k'aé:h_'.'ca"'rh_ét'émfé Pu“siaké ﬁvdg'y“aks'r'ta'fﬁ N

:_';nfermaSI itu sendxrs dan keamanan Dalam ha i
.'akSESIbiittaS Wang dan ‘Strong ‘menekankan -
' pentsngnya peran sistem yang mudah diakses
: ﬂamun Caman. Sistem cini juga  harus bzsa',:
menyedaakan informasi yang mudah dnpahamz' =
“dan memberikan ‘konten yang -memenuhi
kuaniitas atau volume data. Wang dan Strong R
(1996) juga menjelaskan indikator ‘lain dari L
aksesibilitas informasi, yaitu kemudahan. Dalamy

hal ini adalah kemudahan -mengoperasikan
sistem dan sejauh mana informasi tersebut
dapat diproses dan dimanipulasi:

3. Beverly K. Kahn

Kahn (2002, pp. 186-192) menyatakan
bahwa  aksesibilitas  merupakan  faktor
kualitas informasi yang berhubungan dengan
aksesibilitas dan keandalan informasi yang
didapatkan. Kahn (2002) menjelaskan indikator
aksesibilitas informasidapat dilihat dari seberapa
baik ketersediaan informasi, kemudahan
menggunakannya, dan Kkecepatan dalam
mendapatkannya. Selain itu, ia juga mempunyai
pandangan [ain tentang indikator aksesibilitas
yaitu sistem availabifity, transaksi availability,
dan hak cipta (Kahn, 2002). Sistem availability
adalah sistem yang memungkinkan pengguna
uniuk menggunakan informasi tersebui. Adapun
transaksi availability merupakan sistem yang
tidak hanya menyediakan informasi {etapi
juga menyediakan transaksi informasi kepada
pengguna. Sedangkan hak cipta adalah hak

harus diperhitungkan. Menurutnya indikator istimewa yang disediakan untuk pengguna
aksesibilitas informasi adalah aksesibilitas  sebagai informasi pengguna.
4. Tabel Indikator dari Ahii
Tabel 1. Tabel indikator aksesibilitas dari beberapa ahli
Ahli Indikator/Dimensi Aksesibilitas
Goodhue Kemudshan akses, kemudahan menggunakan perangkat, relevan,
locatability

Wang & Mudah diakses, mudah ditemukan, lengkap, up to date, kemudahan

Strong mengoperasikan sistem

Kahn Mudzh diakses, ketersediaan informasi, kemudahan menggunakan sistem,

cepat ditemukan informasi, availability
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iabeiz Tabnl [nd ator ana lSlS pene itian -

!ndtkater i

Access&b»]ay

s 'E_a_s_y_ tO_ _l_JSe 2

_. 3 __:Locatabﬁaty

4 |
5 _ ;:EUp to date . R
6 _-.Rellablhty

7 Quick to found

8. Availability

B, Ana lisis Layanan Ko!eksa Langka -
Layanan koteksa

ko!eksu dan dokumen iua yariu rentang usia lebih
dan 40 tahun serta koleksi-koleksi yang. b@rsnat

terbatas, unik, khas, jarang ditemukan (Iangka):

dan_me_m_p_u_nyaa nilai kesejarahan baik dart lokal
Yogy?karta, indonesia, f‘naupun dunia., Pada
Iayfa'_n_é_n ini, Pe'rpust:air(aan Grhatama Pustaka
telah menyimpan sebanyak 21.000 koleksi
Ia_ngka yang bisa dimanfaaikan oleh pemustaka,.
Meskipun jumlah koleksi tersebut terbilang
ba_nyak, namun aksesibilitas layanan koleksi
langka vyang diberikan kepada pemustaka
perlu diperhatikan. Berikut analisis aksesibilitas
layanan koleksi langka di Perpustakaan
Grhatama Pustaka Yogyakarta:

1. Accessibifity

Layanan koleksi langka di Perpustakaan
Grhatama Pustaka memberikan layanan
open access kepada pemustaka. Pemusiaka
diberikan keleluasaan untuk mencari sendini
koleksi [angka yang dibutuhkan. Layanan open
access pada koleksi langka tersebut merupakan

®

PERPUSTANAAN HARORAL

langka P@rpusiakaan_
Grhatama Pusraka membeﬂkan Iayanan berupa

: nié'mbutuhkan

stem !ayanan

dibebaskan uniuk mencari sendiri _k_oie_ks: yang
diinginkan. Dari uraian tersebut dapat dikatakan
bahwa sistem lavanan open access yang
diterapkan di Grhatama Pustaka ‘Yogyakarta
mémbérikaﬂ akses yang mudah bagi pemustaka
untuk-memanfaatkan koleksi langka sehzngga
memenuhi kni@rra access:b;lny o
2. Easy &o use = -

*“Layanan® " koleksi ~langka - Perpustakaan
Grhatama Pustaka tidak mempunyai prosedur
kKhusus dalam  memanfaatkan  layanan.
Pemustaka yang datang ke ruang koleksi
fangka fidak hanva dari kalangan akademisi
seperti mahasiswa dan peneliti, namun juga
masyarakat umum lainnya. Pemustaka yang
datang ke ruang koleksi langka diantaranya
untuk keperluan mengerjakan tugas kuliah, tugas
akhir sepsrti skripsi, tesis, dan disertasi ataupun
pemustaka yang hanya sekedar ingin membaca
koleksi langka. Saat pemustaka memasuki
ruang koleksi langka, banyak pemustaka terlihat
kebingungan dengan layanan yang diberikan.
Hal ini disebabkan tidak adanya poster atau
brosur tentang prosedur penggunaan layanan
dan pemanfaatan bahan pustaka yang ditempel
di dinding ruangan. Sehingga pemustaka

banyak yang bertanya kepada pustakawan

) laKe : koleksa:':*-'-_'-:'_."::
: :bersejai’ah dz Perpustakaan Grhatama Puéi‘éka
Karena - pemustaka bisa _
'_'sendm koiek31 yang d;buauhkan Seiazn dtu,
._ﬁ__..pnmnsta @ nmraﬁa !c»bh %a ba&‘ maﬁcaﬁ mlen{s;;i_*_f{-- S
o '.Iam yang lsmya hampzr mmp J;ka koieksx yang -
dicari: seb@iumnya i!dak ada . S _

: '_‘ﬁerbuka dni ;uga menumbuhkan rangsangan---'_:

' '_pemusLaka uﬂiuk membaca karena ‘mereka .

!angsung mencar;'_



U ':_'H_a]

g j_;_bagalmaﬂa prosedur ananan yang dlterapkan

___E_yang belum pemah menggunakan !ayanan

"'--._:_'kaiekSI iangﬁa sebeiumnya Kond;su tersebut
i.'tentu sangat berpengamh pada kemudahan
_:'_akses pemustaka kepada kolekss iangka Seialn
'-'."_'-.menjacilkan peﬁgguna kebmgungan

' ms‘tem
':'layanan yang diberikan menjadi kurang efektsf

.. danefisien, sehmgga pemustaka membutuhkan
-'wakiu Cukup oanyak untuk memahamu szstem

-iayanan -yang. diterapkan -di ruang -layanan

'.'.-kolpm !aﬁgi&a Dari.uraianini. dapat duelaskan_

'bahwa layanan: koleksi langka yang diberikan
o_l_e_h Perpustakaan. Grhatama Pustaka kurang
memudahkan .pemustaka saat pertama kali
memanfaatkan layanan koleksi langka, sehingga
dapat dikatakan bahwa layanan tersebut belum
memenuhi kriteria easy {0 use.
3. Relevant

.- Salah satu fasilitas aiat pencarian koleksi
yang -dilayankan di Perpustakaan Grhatama
Pustaka adalah katalog manual. Katalog
manual ini dimanfaatkan oleh pemustaka untuk
mencari letak koleksi langka yang diinginkan
disimpan oleh pustakawan. Pada Kkatalog
manual ini, pemusiaka bisa mengeceknya
dengan melihat nomor panggil koleksi dan
nomor rak baru kemudian mencarinya langsung
ke rak koleksi. Selain dengan katalog manual,
pemustaka bisa bertanya kepada pustakawan
yang bertugas untuk membantu mencarikan
koleksi langka vang dibutuhkan. Dalam hal ini,
pemustaka harus menyampaikan subyek atau
tema dari koleksi yang dimaksudkan. Kemudian
pustakawan mencarikannya di katalog online
melali  komputer milik petugas. Namun,
dengan beberapa pilihan cara pencarian
koleksi seringkali banyak pemustaka yang

tidak bisa menemukan koleksi yang dimaksud
di rak. Meskipun telah meiakukan beberapa
pilihan pencarian, pemustaka kadang justru
menemukan koleksi tersebut berada di rak yang
berbeda. Hal ini terjadi diantaranya dikarenakan

1j;[sermg dialami ‘oleh. pemustaka baru'

Saufa, ual.t?:_aéffi_éyar_iéfi(:kélékéis'l_ahéka”dﬁi;é.efbﬁs'éfaka'an'.'Géfﬁéta_ﬁ'iéfﬁ%st'aka Yogyakarta -

‘masih ditemukan pemustaka yang langsung
meﬂgembahkan koleksi. ke -rak penytmpanan"_i_'_"3_'3_-'-
‘dan tidak sesuai dengan semestinya. Selain itu; L
pefm_asai_aha_ﬂ._i:er;_a_dz_ karena . katalog manuag_"_
yang disediakan belum di up date dan belum.
disesuaikan dengan - sistem klasifikasi ‘rak .
'penyimpaﬂaﬂ Karena dari semua koleksi vang © =~

dssmpanda;akpenylmpanantsdakmeﬂgganakan__ : '.
sistem penyimpanan yang seragam, sehingga

masih sering ditemukan ketidakcocokan daftar

pada katalog manual dengan kondisi rak -

penyimpanan. . Hal ini_juga membuat sistem. .

pencarian koleksi dengan sistem penyimpanan
koleksi menjadi tidak relevan. Sehingga kriteria
sistem layanan koleksi langka di Perpusiakaan
Grhatama Pustaka kurang memenuhi kriteria
relevan.

4. Locatability

Sisiem penyimpanan koleksi langka di
Perpustakaan Grhatama Pusiaka Yogyakarta
pada rak koleksi menggunakan sistemn
penyimpanan kombinasi. Pustakawan yang
beriugas pada ruang koleksi ini memilih
untuk menggunakan lebih dari satu sistem

penyimpanan yang dianggap lebih mudah
digunakan. Hingga saat ini, Perpustakaan
Grhatama Pustaka mempunyai sebanyak

21.000 koleksi. Pada ruang kolekst langka
ini, pemustaka bisa memanfaatkan koleksi-
koleksi langka yang tersimpan pada kurang
tebih 20 rak. Pustakawan menyimpan koleksi
langka ini di rak dengan sistem penyimpanan
berdasarkan call number, serial, abjad, dan
subyek. Berdasarkan observasi di lapangan,
ada sebanyak 10 rak dengan sistem call
number, 5 rak sistem serial, 4 rak dengan
sistem abjad, dan sisanya dengan sistem
subyek. Dengan sistem penyimpanan seperti ini
memang cukup memudahkan bagi pustakawan,
karena pustakawan menyesuaikannya dengan
kebuiuhan dari bahan pustaka itu sendiri.
Kombinasi sistem penyimpanan ini dilakukan
di antaranya karena keterbatasan pustakawan

*

FERFUSTARARN HASINAL




'---'."-'._berbahasa asmg, sehmgga pusLakawan merasa__:'_._:

cukup - kesulitan' dalam mengklasaﬂkas:kannya
- Meski demlkaan sistern penyzmpanan yang tidak
:seragamm; justru_mem_buatpemustaka kesulftan_'-;'-.. :

. dalam mencari Koleksilangka ;
'_:.Karena ‘mereka . ha;’us '--"rlnemahaml _
apa “yang dsgunakan
_ _'::'Haf ;uga membuat p"'musa:aka 'é.-;hanya. o
B -mengandalkan pustakawan untuk: beri:anyai.]f’.f;
o dzmaﬁa Ietak kolek& yang damaksud ieriebfh::"
e '._di ruang koleks; ianqka |n| tzdak dlsedlakan:___ -
' -__'-_aiat pencarian koleka yaﬁg efekt;f an ef:s:en S
'.Dan uraian. lnl dapat dikatakan: bahwa sastem'_ e
-penylmpaﬂan kombmas: yang - dlierapkan di:
rak koleksi beium cukup membantu pemustaka.

yang

'_f.penylmpanan sepei"tn

dalam - menemukan - koleksi - langka :
dibutuhkan dengan cepat dan efektif. Sehingga
sistemn layanan koleksi langka di Perpustakaan
Grhatama: pustaka ini bslum memenuhi kriteria
Ioc_atab_ility. ST

SUptodafe : bt s

- Layanan - koleksi langka di P@rpustakaan
Grhatama. Pustaka merupakan -satu-satunya
perpusiakaan yang menerapkan sistem layanan
open access. Namun, pada layanan koleksi ini
pihak perpustakaan belum terlihat menyediakan
fasilitas layanan yang up fo date sesuai dengan
perkembangan teknologi - Informasi. - Hal - ini
terlihat dari belum adanya sistem pencarian
melalui katalog online di ruang koleksi.
Sebenarnya sebelumya sudah disediakan,
namun hingga saat ini belum bisa digunakan
karena sudah lama rusak. Tidak adanya katalog
online uniuk pencarian membuat pemustaka
perlu  menggunakan katalog manual untuk
mencari koleksi vyang dibutuhkan. Namun
jumlah katalog manual yang disediakan hanya
satu, sehingga tidak bisa memadai dengan
jumlah  pemustaka yang menggunakan.
Kondisi ini juga membuat pemustaka harus
menggunakan katalog online yang berada di
koleksi umum. Padahal letak ruang layanan

¥
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? :butuhkan _ikarena
. koleksi

:6 R@hab;hiy' o

Dan : uraian

emustaka

‘sehingga

'dapat d:katakan bahwa 1avanan koipksz Ianaka;f?:._. N
'tersebut belum m@menuhl kriteﬂa up fo dafe i

Ruang Iayanan ~koleksi . langka di
Perpusiakaan_ - Grhatama - Pustaka - :dilayani
oleh. seorang .-pustakawan pegawai . tetap.
dan . beberapa :.pegawai - non: tetap. Kondisi
yang . -cukup - memprihatinkan -adalah i'hanya
pustakawan ieiap itulah yéng memahami sistemn
layanan koleksi langka, terutama pada sistem
penyimpanan di rak koleksi. Pustakawan tetap
ini -hampir -hafal di mana letak semua koleksi
yang disimpannya. Dia juga yang mempelajari
semua - koleksi - langka - untuk- mengetahui
subyeknya: Sedangkan pustakawan lain hanya
membantu di bagian lain seperti penginputan
koleksi - dan ‘membantu mencarikan koleksi
pada katalog online. Sebenarnya kondisi ini
sangat disayangkan, karena hanya ada satu
pusiakawan vyang benar-benar diandalkan,
sementara keandalan pustakawan yang lain
beium terlihat. Hal ini juga sangat berpengaruh
pada reputasi keahlian pustakawan dan kualitas
layanan koleksilangka. Masalahnya, tidak setiap
saat pustakawan ini berada di ruang layanan
sehingga sering membuat pustakawan yang
lain merasa kebingungan dalam mencari koleksi
pada rak penyimpanan. Dari penjelasan tersebut
dapat dikatakan bahwa kualitas layanan koleksi
langka di Perpustakaan Grhatama Pustaka
Yogyakarta belum mempunyai keandalan

dalam melayani pemustaka. Hal ini dapat dilihat

] ___:éreha harué n'a'lk turu:n tangga HaE o
}'-ml ;uga yang menyebabkan pustakawan hams SR

tei'sebut
_.jdl;elaskan bahwa pada Jayanan koieksi__ angka;._a--'}
di- F’erpustakaan Grhatama Pustaka beium'.'-.__'_".':._'_'"
menyedaakan fas:lztas iayanan terkml dengan"'_’f :
.=perkembangan teknoiog; mformasn



ual i%és:-iayanéﬁf%é.é.?éksif'léhé_ka di b’érﬁrﬁusﬁé&aa_n.’é.rhaiérha_.;}"*’us'ta'k'é .‘r"ogyaké.fié R

".'-":darl kua[ﬁae kerja pustakawan yang be!um

) :_ fmem@nuhl standar mampu meiayam kebutuhan

: .j_pemustaka yang jumiahnya cukup banyak

_7:' @w«:k fo f@um’ I R R e
L '_ _' Pe!ayaﬂan koieks: !angka di Perpustakaaﬂ
i~ Grhatama Pus’taka menyed;akan nbuan koiekSI

rlangka baik yang berszfat tug, Jarang d;temukan
- Juml_ahnya_t@rba_tas_un__i_k “khas, da_ﬂ_ mempunyai
nilai ‘késejarahan. Proses’ peminjaman. koleksi
langka ini juga tidak ada’persyaratan khusus.

Hanya. saja’peminjaman. koleksi. hanya. bisa. .

dilakukan dengan “membacanya ‘:di - tempat.
Sebelum bisa memanfaatkan koleksi langka inj,
pengunjung terlebih dahulu harus mengisi buku
tamu kemudian mencari koleksi yang diinginkan.
Untuk “menemukan koleksi yang “diinginkan,
pemustaka diberikan- beberapa pilihan model
pencarian. “Beberapa model pencarian yang
sering dilakukan = oleh pemustaka adalah
dengan bertanya kepada pustakawan dengan
menyebutkan subyek koleksi, baru kemucdian
pustakawan ‘mencarikannya melalui katalog
onfine vang sama dengan katalog online
mitik “koleksi umum. Selain itu, pemustaka
juga banvak yang memilih mencari sendiri di
rak tanpa bantuan pemustaka. Pada proses
pencarian  dan penelusuran  koleksi  in,
seringkali ditemukan kendaia yaiiu lamanya
koleksi vang diinginkan pemusiaka fersebut
ditemukan. Mal ini dikarenakan masih banyak
ketidaksesuaian daftar katalog online dengan
sistem penyimpanan di rak. Selain itu, masih
panyak koleksi langka vang belum dimasukkan
{(input data) ke katalog onfine, sehingga masih
banyak koleksi yang fidak bisa dilacak melaiui
katalog online. Hal ini membuat pemustaka
seringkali harus menunggu lama sampai koleksi
yvang dibutuhkan iersebut ditemukan. Karena
apabila mencari secara [angsung ke rak satu per
satlt sangat membutuhkan banyak wakiu. Dari
uraian tersebut dapat dikatakan bahwa sistem
layanan penelusuran koleksi koleksi langka

di Perpusiakaan Grhatama Pustaka kurang
efisien dan tidak bisa ditemukan dengan cepat,

fsehmgga

'memenuhi krttena qurck z‘o found

- _3 Avaﬁabﬂtfy

~Jumlah “koleksi+ iangka di Perpustakaan- _.j

.Grhatama Pustaka- mencapa: 21.000 koleksi.
'Kc}fekSI Jangka™ini mertpakan < koleksi yang:'-"-'
baik -
nasional, . -

me_mpunya_t ‘nilai  kesejarahan tinggi
b’eré’s_al :dari -i'lokal - “Yogyakarta,
maupun internasional. Layanan koleksi iangké' '

diperpustakaan daerah istimewa Yogyakarig ' _
merupakan layanan. koleksi. langka. pertama. ..
divindonesia sebelum Perpusiakaan Nasional
Republik Indonesia (Perpusnas RI). Jumiah
koleksi langka juga terbilang sangal banyak
dan cukup lengkap. Sehingga koleksi iangka di
Perpustakaan Grhatama Pustaka ini seringkali
menjadi bahan rujukan dan dimanfaatkan dari
luar daerah, karena hampir semua Kkoleksi
langka Nusantara berada di situ. Tidak hanya
iti, koleksi langka yang ada di perpustakaan ini
mulai dari umur 40 hingga 150 tahun. Sehingga
dapat dikatakan jika koleksi langka yang ada
cukup lengkap. Koleksi-koleksi fangka ini juga
sering dimaniaatkan oleh peneliti baik tingkat
lokal, nasional, maupun internasional. Hal ini
karena koleksi langka yang tersedia banyak
Koleksi tua yang sudah robek atau lepas dari
sampulnya juga masih tetap dijaga dengan
membetikan perawatan berupa sampul buatan
agar kerias koleksi tersebut iidak ada vang
hilang. Selain itu, beberapa koleksi langka juga
telah dialih mediakan sehingga keberadaan
informasinya masih ietap terjaga. Preservasi
ini juga dilakukan untuk menjaga kelengkapan
koteksi agar bisa dimanfaatkan oleh generasi
selanjutnya sebagai koleksi warisan budaya.
Dari uralan tersebut dapat disimpulkan bahwa
tayanan koleksi langka di Perpustakaan
Grhatama Pustaka Yogyakaria ielah menjaga
keberadaan koleksi langka, sehingga koieksi
langka ini mampu menjamin ketersediaan dan
kelengkapan koleksi agar mampu memenuhi
apa vang dibutuhkan oleh pemustaka.

iayanan yang d;terapkan kurang:-_-'
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fAccesssbll:ty

: Easyto usé_._,‘:'s

iz Relevant i

' Locétabiliiy'

' Up to date

- Refability

Quick to found

Availability

- -.'kbfékéfnyé"'

:_fproses

'_-'penelusuran L _'mgga

pemmjaman

Chie _. me nyum[\an pemustaka yang baru pertama kail berkun;ung

-': Srstem -peﬁyimpaﬁau

Trdak ada brosur aiau pamﬂet prosedur akses. layanan dan .

yang tndak seragam “serid masm

Tidak ferpenunl -
_.sehmgga_' T I

' ._banyaknya kolek5| yang befum dlmasukkan ke dalam daﬂar S

wKatalog senngkal: d;temukan kpt:dakcncokan antara daftar i

- _ katalog dengan rak penylmpanan

'M@nggunakan Slstem peny[mpanan komb:nas: yaltu

berdasarkan call number serial,” ab;ad dan subyek yang
“hanya memudahkan pustakawan tetapx begltu mudah untuk

fici_ék’ terpenuhi _

pemustaka Seh;ngga sermgkah pemustaka merasa kesulitan - :

~dalam’ mencarl rak koleksi yang dimaksud

_ Belum menggunakan fasilitas peneiusuran yaag mutakhsr
sesua| dengan perkembangan teknotogl mformas;

- Hanya ada satu pustakawan yang paham dan.mengetahui

- sistem  layanan © koleksi langka terutama pada sistem

penvimpanan, sehingga keandalan kualitas kerja pustakawan
masth kurang optimal

Proses  penelusuran belum

yang
terkomputerisasi dengan baik membuat pemustaka kesulitan

fersistem _ dan

dalam menemukan koleksi yang dibutuhkan

Koleksi cukup lengkap karena jumlah koleksi mencapai
21.000. Prservasi koleksi yang rusak seperti penyampulan
dan alih media mampu menjaga informasi dan ketersediaan
koleksi

Tidak_t_erpenuhi

Tidak terpenuhi

Tidak terpenuhi

Terpenuhi

Fitiék"té'rpénuﬁi e

PENUTUP

Salah satu hal peniing dalam melihat
kualitas suatu layanan adalah dengan
memperhatikan aksesibilitas layananannya,
begitu juga pada layanan koleksi langka di

Perpustakaan Grhatama Pustaka. Ada beberapa

indikator yang bisa digunakan untuk mengukur
aksesibilitas yaitu accessibility, easy to use,
relevant, locatability, up to date, reliability, quict
fo found, dan availability. Berdasarkan hasi
pembahasan di atas, maka peneliti dapat



ﬁsn_ta's 'iéyé:nah‘:lgib}'ékéi -1ahg“|<a-:f' i

" -"j'_'j';_._zmenysmpu!kan bahwa kuai:tas iayanan koleksx
R '5_’-langka di P@rpustakaan Gmai:ama Pustaka dapat
' "duelaskan sebaga; benkut {1 mengguﬂakan'
fastem open acc@ss yang sangat membantu :

: -_pemuSiaka dan. memenuhz kriteria, aksesxbllatas -
7:{2) belum ada pamﬂet prosedur anaﬂan kolekss._- -
"'-'_!angka sehmgga membuat pemustaka merasa

kesulztan dalam menggunakan Iayanan kolekst,
(3) “alat penelusuran koleksi - berupa katai@g

Umanual belum di up date sehmgga sersngkah:_*

nomor ‘panggil dan apa vang ada di rak

'-'ch:Jleksat {idak relevan; (4) sistem penyimpanan:
kolesi tidak seragam sehingga - pemustaka -
harus memahami sisiem penyimpanan yang -

diterapkan, (5) belum memfasilitasi sistem
penelusuran koleksi dengan alat yang mutakhir
atau up fo dafe sesuai dengan. perkembangan
teknologi informasi, (8) keandala kualitas kerja
pustakawan masih kurang, (7) belum adanya
sistem penelusuran koleksi secara otomasi
untuk pemusiaka dan masih ada koleksi yang
belum diinput membuat membuat pemustaka
kesulitan menemukan koleksi dengan cepat,
dan (8) jumlah koleksi yang cukup bhanyak dan
lengkap sehingga mampu memenuhi kebutuhan
pemustaka. Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa layanan koleksi langka
di Perpustakaan Grhatama Pustaka hanya
memenuhi indikaior accessibiflity dan availability,
sedangkan indikator lain seperii easy fo use,
relevant, locatability, quick to found, up fo date,
dan refiability belum terpenuhi. Sehingga dapai
dikatakan bahwa aksesibilitas layanan koleksi
langka vang diberikan belum maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
yang dilakukan peneliti ada beberapa aspek
layanan koleksi langka di Perpustakaan
Grhatama Pustaka vyang masih  kurang,

sehingga sangat berpengaruh pada kualitas
layanan vang diberikan kepada pemustaka.

'he’fb’éis’ée'kaéh'G'i:fi:a".taméf?tﬁfs"’{éké.ﬁifé'g'yfaékéﬁﬁa S

__"Satah satu hai pen‘tmg yang sangaa berpengaruh]__ :
‘adalah - pada akseSIbil;taS '
'_-fiangka yang narus dldapatkan oleh setiap
: pemustaxa Seb@rapa aspek yang dirasa masih - -
kurang. adalah: (1) tidak adanya brosur atau -

pamflet. bensr pmseciur layanan dan tahapan

pemustaka untuk mengakses koleksi, (2) tidak -
: tei’sedlanya alat penelusuran digital berupa
"".'_kataiog onlme seperti Open Public Access
" Cafalogmg (OPAC) da ruang koleksi langka, (3)

kurangnya pe[auhan dan pengsjaran tentang
layanan koleksi langka dari pustakawan lama-
kepada -pustakawan  baru sehingga sangat
berganiung ~kepadsa satu pusiakawan saizg,
dan (4) keterbatasan kemampuan pustakawan
dalam berbahasa asing sehingga menghambat
proses penerjemahan dan pemahaman koleksi
langka . .berbahasa. asing. Dari beberapa
permasalahan tersebut, pihak Perpustakaan
Grhatama Pustaka sebaiknya melakukan upava
sebagail berikut: (1) memasang pamilet atau
mémbagikaﬂ brosur berisi prosedur layanan
koleksi langka untuk memudahkan pemustaka
dalam mengakses layanan yang ada di ruang
koleksi iangka, {2} memfasiliiasi pemustaka
dengan alat penelusuran OPAC di ruang
koleksi langka, sehingga pemustaka tidak perlu
menggunakan OPAC di ruang koleksi umum
dan pemustaka bisa langsung mencari dan
menemukan koleksi yang dibutuhkan dengan
lebih cepat, (3) sistem layanan di koleksi
langka sudah seharusnya dipahami oleh semua
pustakawan yang beriugas di ruang tersebut,
sehingga pustakawan yang sudah lama bekerja
bisa membagikan ilmunya kepada pustakawan
baru, dan (4) membekali kemampuan bahasa
asing kepada pustakawan yang beriugas di
koleksi langka agar mampu memahami isi
koleksi langka herbahasa asing sehingga bisa
disesuaikan klasifikasinya koleksi
serupa.

dengan

layanan koleksj - :



Ui :Daﬁar Pustaka

- -Bharai:: P and Berg, D (2005) Semce Qual;ty':

From the Other Szde informatlon Systems
Managemem‘ at Duquesne L;ght Iniernatronaf

Joumal of. Informaz‘;on Manag@ment Voi 25

“'No. 4, pp 367368

o - 'ch J.and Dale, B.G. (2001) Serwce quai:ty and____
e comm@rce an exploraiow anafys;s managing -

o ‘service quah’zy, vol 11 No.2,p. 121,
Goodhue, ~ D.L. (1995)

Managemem Science, 41 (12), pp. 1827-1830.

“Khan, Beverly K. (2002). Information Quality
Benchmarks: Product and Service Perfarmance,
Communications of the ACM, Vol 45, No. 4, pp
186-192.

Lee, Y.W.dkk. (2002). AIMQ: A Methodology for
Information Quality Assessment. /nformation &
Management, (40: 2), pp 133-148.

Lee, Sang Hyun. (2012). Information Quality
Assessment in Korean  Manufacturing
Organization. Australasian Conference on
Information Systems.

Lewis, Robert C. And Bernard H. Booms. (1983).
The Marketing Aspects of Service Quality, in

FERPUSTARARN NASDNAL

'Sasser W. Earl, Jr, ey
Daryl Wyckoff (1978) Managemenf of Serwce .

‘Understanding
cAlser. Fuaunirons of. JInformation.. - Systems. -

Chicago Amencan Marketsng, p 99

MoE@ong,_Lexy J. 2007 Mefoo’olog/ Pe.nelman :

Kuahfat.'f Bandung PT Remaja Rosdakarya
‘R. Paul Ofsen and ‘D.

Operat:ons Text and Cases Boston Allyn &
" Bacon.

Ssn_gaﬂmbun, .'-;a‘kk. 2008
© Survei Jakarta: LP3ES.
Sugivono, (2008). Metode Penelitian Kunatitatif

Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Sukmadinata.  (2006). Metode Penelitian
Pendidikan Bandung: Remaja Rosdakarya.
Venice. (1964). A definition of cuitural: from

the tangible to the intangible, International

Charter on the conservation and restoration of
monuments and sites (ICARE). ltaly: 26 March
2010, 0. 2,

Wang, R.Y. and D.M. Strong. (1996). Beyond
Accuracy: What Data Quality Means to Data
Consumers. Journal of Management Information
Systems 12 (4), 1996, pp. 5-34.

: Emergmg Perspectlves on Semces Marketmg, S
L Beﬂ'y G. Sho&ack and G, Upah eds

Mefcd@_ Pensfitian =



- Saufa, Kualitas layanan koleksi langka di perpustakaan Grhatama Pustaka Yogyakarta | G

PERPUSTANAAN HRASIANAL



